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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran POGIL
berbantuan Question Card, model pembelajaran MEA berbantuan Quwestion Card, dan model
pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah. Jenis penelitian ini
adalah kuantitatif dengan desain penelitian post test only control design. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPS SMAN 1 Gubug. Pengambilan sampel
menggunakan teknik custer random sampling. Sampel penelitian yaitu kelas X IPS 1, X IPS 2,
X IPS 3. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah dokumentasi, dan tes
kemampuan pemecahan masalah. Hasil penelitian menyatakan bahwa (1) pembelajaran
POGIL dan MEA dapat tuntas klasikal dan individual; (2) terdapat pengaruh keaktifan
siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah pada kelas POGIL sebesar 43% dan kelas
MEA sebesar 56%; (3) terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa antara ketiga model pembelajaran tersebut; (4) pembelajaran POGIL berbantuan
Question Card lebih baik dari pembelajaran konvensional; (5) pembelajaran MEA berbantuan
Question Card lebih baik dari pembelajaran konvensional; (6) tidak terdapat perbedaan
model pembelajaran POGIL dan MEA.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of the Question Card-assisted POGIL
learning model, the Question Card-assisted MEA learning model, and the conventional
learning model on problem-solving abilities. This type of research is quantitative with post
test only control design research design. The population in this study were all students of
class X IPS at SMAN 1 Gubug. Sampling using cluster random sampling technique. The
research sample was class X IPS 1, X IPS 2, X IPS 3. The data collection techniques used
were documentation and problem solving ability tests. The results of the study state that (1)
POGIL and MEA learning can be completed both classically and individually; (2) there is
an effect of student activeness on problem-solving abilities in the POGIL class by 43% and
the MEA class by 56%; (3) there are differences in students' mathematical problem solving
abilities between the three learning models; (4) Question Card-assisted POGIL learning is
better than conventional learning; (5) Question Card-aided MEA learning is better than
conventional learning; (6) there is no difference between the POGIL and MEA learning
models.
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Pendidikan merupakan kebutuhan bagi manusia yang sangat penting, karena
pendidikan dapat menciptakan seseorang yang berkualitas dan berkarakteristik sehingga
memiliki wawasan yang luas dan dapat mencapai suatu cita-cita yang diharapkan. Pada
dunia pendidikan, Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
harus dipelajari oleh peserta didik pada tingkat dasar dan menengah. Mata pelajaran
matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk
membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan
kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Pembelajaran matematika dapat diukur dari
kerbehasilan siswa mengikuti proses kegiatan pembelajaran. keberhasilan proses
pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor, misalnya dari lingkungan sekolah, keluarga
ataupun dari siswa itu sendiri. Siswa mempunyai keunikan, karakter, gaya belajar, dan
respon sendiri-sendiri dalam melaksanakan pembelajaran sehingga pembelajaran dapat
berjalan dengan menyenangkan dan bisa tercapai tujuan yang diinginkan (Rijal & Bachtiar,
2015). Keberhasilan ini dapat dilihat dari tingkat keberhasilan pemahaman, penguasaan
materi, dan prestasi belajar siswa. Namun proses pembelajaran matematika tidak selalu
berhasil mencapai tujuan. Siswa yang mengalami kegagalan sering mengatakan matematika
itu sulit dipelajari.

Secara umum dalam proses pembelajaran masih berpusat pada guru. Hal ini dapat
dilihat dari siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran. Walaupun telah dilakukan
variasi model-model pembelajaran, namun dalam pelaksanaannya masih belum maksimal,
karena berbagai kendala seperti; (1) banyak siswa yang memperoleh nilai rendah, (2)
sebagian besar siswa tidak menguasai yang telah disampaikan guru, (3) siswa mudah putus
asa dalam belajar, (4) metode pembelajaran yang membosankan ,(5) sebagian besar siswa
banyak yang tidak mendapatkan nilai sesuai dengan kriteria kelulusan minimal yang telah
ditentukan sehingga harus memberikan remidial supaya siswa tersebut mampu mencapai
nilai dengan kriteria kelulusan minimal yang telah ditentukan.

Salah satu cara mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan cara menerapkan
kemampuan pemecahan masalah yang belum disadari banyak siswa, Kemampuan
pemecahan masalah yaitu suatu proses atau upaya individu untuk merespon atau mengatasi
kendala ketika suatu jawaban atau metode jawaban belum tampak jelas. Dengan demikian
pemecahan masalah adalah proses berpikir individu secara terarah untuk menentukan apa
yang harus dilakukan dalam mengatasi suatu masalah (Mawaddah & Anisah, 2015).

Pada permasalahan diatas, guru perlu melakukan upaya dalam mengatasi masalah
yang dialami siswa dengan menekankan suatu prinsip individual siswa melalui model dan
strategi pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang sesuai yaitu model
pembelajaran POGIL dan MEA. Model pemebalajaran POGIL (Process Oriented Guided
Inguiry Learning) merupakan model pembelajaran aktif yang menggunakan belajar dalam tim,
aktivitas guided inquiry untuk mengembangkan pengetahuan, pertanyaan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis, memecahkan masalah, melaporkan,
metakognisi, dan tanggung jawab individu (Ningsih & Bambang, 2012). Sedangkan Model
pembelajaran MEA (Means Ends Analysis) adalah model pembelajaran yang memberikan
kesempatan siswa untuk belajar lebih aktif dan dapat mengontruksikan pengetahuannya
sendiri dalam menyelesaikan masalah matematika (Dian Puspita Putri et al., 2019).

Selain model pembelajaran, agar lebih menarik penggunaan media pembelajaran
juga diperlukan sebagai alat bantu dalam pembelajaran. Media pembelajaran mempunyai
arti penting dalam pembelajaran karena dapat membantu siswa menggali pengetahuan,
menambah motivasi belajar dan menjadikan belajar lebih menarik. Salah satu media
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa adalah
Question Card. Question Card merupakan kartu soal yang berisi tentang materi yang akan
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diajarkan guna menjadi suatu alat untuk membantu keterlaksananya kegiatan pembelajaran.
Dengan menggunakan Quwestion Card siswa akan menyerap konsep-konsep matematika,
mencari struktur-struktur matematika dan menyelesaiakan masalah matematika (Ayunda
Fitrianti, Zainal Abidin, 2019).

Dengan demikian peneliti akan menggunakan model POGIL dan MEA untuk
mempengaruhi suasana pemebalajaran yang efektif, efektivitas berasal dari kata efektif, yang
artinya pengaruh atau akibat. Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari
suatu proses interaksi antar siswa maupun anatara siswa dengan guru dalam situasi edukatif
untuk mencapai tujuan pembelajaran (Rohmawati, 2015). Pada penelitian ini untuk
mengukur efektivitas dalam pembelajaran untuk mencapai kemampuan pemecahan masalah
yang akan diukur melalui kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah dengan
menggunakan indikator efektivitas (1) Hasil belajar tuntas; (2) Berpengaruhnya keaktifan
tethadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. (3) Hasil kemampuan
pemecahan masalah matematis kelas eksperimen lebih baik daripada hasil kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas control (Setyawati, 2018).

Berdasarkan masalah tersebut tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui
efektivitas pembelajaran siswa menggunakan model pembelajaran (POGIL) Process Oriented
Guided Inquiry Learning dan (MEA) Means Ends Analysis berbantuan Question Card terhadap
kemampuan pemecahan masalah.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen yang dilakukan di SMAN 1
Gubug. Desain penelitian yang digunakan adalah postzest only control design (Arikunto, 2013).
Tabel 1. Desain Eksperimen

Kelompok Treatment Post Test
Eksperimen 1 Xi Y
Eksperimen 2 X Y,
Kontrol - Y;

Keterangan pada tabel tersebut E; (Kelas eksperimen 1), (E, : Kelas eksperimen 2)
(K : Kelas kontrol), (O : Nilai ulangan harian semester ganjil kelas X tahun 2020), (X :
Pembelajaran dengan model pembelajaran Process Oriented Guided Inguiry Learning (POGIL)
berbantuan Question Cad), (X» : Pembelajaran dengan model pembelajaran Means-Ends
Analysis (MEA) berbantuan Question Cad), (Y1 : Kemampuan pemecahan masalah dengan
model pembelajaran Process Oriented Guided Inguiry Learning (POGIL) berbantuan Question
Cad), (Y : Kemampuan pemecahan masalah dengan model pembelajaran Means-Ends
Analysis (MEA) berbantuan Question Cad), (Y; : Kemampuan pemecahan masalah siswa
matematika dengan model pembelajaran konvensional)

Dilaksanakan pada semester ganjil T.A 2020/2021 . Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X IPS SMA N 1 Gubug. Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
teknik cluster random sampling, yaitu mengambil tiga kelas secara acak dari delapan kelas pada
X IPS semester ganjil SMA N 1 Gubug. Dari ketiga kelas tersebut ditentukan secara acak
dua kelas yang akan diberi perlakuan. Pada penelitian ini yang digunakan sebagai sampel
adalah siswa kelas X IPS 1 sebagai kelas eksperimen 1 yang menggunakan model
pembelajaran POGIL berbantu Quwestion Card, X IPS 2 sebagai kelas eksperimen 2 yang
menggunakan model pembelajaran MEA berbantuan Quwestion Card dan X IPS 3 sebagai
kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi dan tes. Dokumentasi
digunakan untuk mendokumentasikan semua aktifitas penting yang dilakukan pada saat
penelitian, sehingga dapat diabadikan dengan baik. Sedangkan test digunakan untuk
mendapatkan data kemampuan pemecahan masalah dari kedua kelas eksperimen setelah
diberi perlakuan.

Pada instrumen test kemampuan pemecahan masalah yang digunakan berjumlah 5
butir soal. Waktu yang disediakan dalam menyelesaikan butir test adalah 60 menit. Butir
test yang digunakan merupakan butir test yang telah dinyatakan valid, reliable, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran.

Data-data yang telah terkumpul dinyatakan secara deskriptif. Setelah itu data juga
diuji terkait normalitas dan homogenitas sebagai uji persyaratan data. Adapun data yang
terkumpul dan telah memenuhi persyaratan diuji menggunakan uji anava, uji regresi linier
sederhana, uji ketuntasan belajar, uji t pihak kanan, uji t dua pihak untuk mengetahui
efektivitas model pembelajaran POGIL dan MEA berbantuan Question Cad  terhadap
kemampuan pemecahan masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian terhadap analisis akhir dilakukan menggunakan data nilai tes kemampuan
pemecahan masalah. Tujuan dilakukan analisis akhir untuk menjawab hipotesis yang sudah
ditentukan dengan soal tes schingga dapat melihat keefektivan kedua model eksperimen dengan
model pembelajaran konvensional. Langkah-langkah yang yang terdapat dalam analisis akhir sebagai
berikut.

(1) Uji Normalitas diperoleh bahwa data sebagai berikut

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data Akhir

Kelas N L, Lionar Kesimpulan

Eksperimen 1 32 0.0827 0.1566 Berdistribusi
normal

Eksperimen 2 34 0.0810 0.1519 Berdistribusi
normal

Kontrol 30 0.1102 0.1618 Berdistribusi
normal

Artinya ketiga kelompok sampel terdistribusi normal.
(2) Uji Homogenitas untuk mengetahui sampel diperoleh dari populasi yang
homogen maka perlu dilakukan uji homogenitas dengan uji Batlett dari tabel distribusi ¥ :

dengan peluang (1 —a)=(1-—0.05) =095 diperoleh xZ,., =5.991. Dari
perhitungan X}Eiru_ng = 0,511, Karena x;‘;imw <yl yaitu 0,511 < 5.991 maka H,

diterima, artinya ketiga kelompok mempunyai varians yang sama (homogen).

(3) Uji ketuntasan belajar individu dan klasikal untuk menjawab hipotesis 1. Untuk
ketuntasan belajar individual menggunakan uji-t satu pihak kanan untuk mengetahui rata-
rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa mencapai KKM yaitu 72. Untuk
ketuntasan belajar klasikal menggunakan rumus KBK dengan syarat 80% dari siswa yang
ada mencapai tuntas. Berdasarkan hasil dari uji statistik , untuk kelas eksperimen 1
ketuntasan individualnya diperoleh hasil thiwng = 4,138 dengan tossy = 1,693, Sehingga thiwng
> toossy yaitu 4,138 > 1,693. Jadi dapat disimpulkan rata-rata kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas eksperimen 1 lebih dari 72 atau mencapai KKM. Pada
kelas eksperimen 2 ketuntasan individualnya diperoleh hasil tuiwa, = 3,787 dengan tos33 =
1,692, Sehingga thiwng > toesss yaitu 3,787 > 1,692. Jadi dapat disimpulkan rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen 2 lebih dari 72 atau
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mencapai KKM. Sehingga untuk kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 rata-rata hasil
belajarnya mencapai KKM. Selanjutnya untuk ketuntasan belajar klasikal diperoleh hasil
untuk kelas eksperimen 1 jumlah siswa yang tuntas untuk kelas eksperimen 1 yaitu 27 dari
32. Dengan begitu dikatakan bahwa ketuntasan belajar klasikal sebesar 84,38%. Sedangkan
pada kelas eksperimen 2 banyak siswa yang tuntas yaitu 28 dari 34 siswa. Diperoleh
ketuntasan belajar klasikal sebesar 82%. Karena ketuntasasn klasikal memiliki syarat > 80%
, sechingga dapat disimpulkan bahwa kelas ekperimen 1 dan eksperimen 2 dikatakan tuntas
secara klasikal.

Jadi kesimpulan secara umum berdasarkan hasil uji ketuntasan klasikal dan individual
adalah model pembelajaran POGIL dan MEA berbantuan Quwestion Card mencapai
ketuntasan belajar secara klasikal maupun individual. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Palupi et al., 2016) kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi segiempat dengan
menerapkan model pembelajaran MEA mencapai  ketuntasan individual maupun
ketuntasan klasikal dan pada penelitian (ROSIDAH, 2013) pembelajaran dengan model
POGIL berbantuan LKPD mencapai ketuntasan belajar pada aspek pemecahan masalah
materi pokok peluang. Selain itu pada penelitian (Budhiharti & Suyitno, 2017)
mengemukakan rata-rata kemampuan pemecahan masalah yang diajar menggunakan model
pembelsajaran MEA berbantuan modul scientific berdampak pada kemampuan pemecahan
masalah yang tuntas.

(4) Uiji Regresi linier sederhana untuk hipotesis 2. Regresi linier yang digunakan untuk
mendapatkan pengaruh keaktifan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa. Hasil analisis data akhir pada kelas eksperimen 1 didapatkan bahwa persamaan

regresi linier yaitu ¥ =41,206+ 05X sedangkan untuk ekspetimen 2  yaitu
¥ =33,347 L+ 0,612X dengan Y adalah hasil kemampuan pemecahan masalah dan X

adalah keaktifan. Syarat-syarat uji regresi linier juga telah terpenuhi yaitu uji keberartian dan
uji linieritas. Dari hasil uji linieritas pada kelas cksperimen 1 diperoleh bahwa
Frisung = Frape ¥aitu — 2,749 < 2,60 dan kelas eksperimen 2, —2,555 < 2,57 sehingga

Hj diterima jadi dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan regresi linier antara
keaktifan siswa dan kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen 1 dan kelas

cksperimen 2. Sedangkan uji keberartian koefisien regresi diperoleh bahwa eksperimen 1,
Frisung = Frape ¥aitu 22,766 = 4,17 maka Hy ditolak dan H, dapat disimpulkan bahwa

kefisien arah regresi berarti. Artinya ada pengaruh signifikan antara keaktifan siswa
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, dan karena b = 0,5 bernilai
positif, maka terdapat pengaruh positif antara keaktifan siswa terhadap kemampuan
pemecahan  masalah ~ matematika siswa. Pada  kelas eksperimen 2,
Fritung = Frapel Yaitu 41,67497 == 4,15 sehingga Hy ditolak dan H, diterima dan dapat

disimpulkan bahawa koefisien regresi berarti. Artinya ada pengaruh signifikan antara
keaktifan siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, dan b = 0,612
bernilai positif, maka terdapat pengaruh poitif antara keaktifan siswa terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Perhitungan koefisien determinasi pada kelas
cksperimen 1 diperoleh Tiipyne = 0,43 dengan persentase sebesar 43% jadi pengaruh

positif antara keaktifan siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
sebesar 43% artinya 43% ditentukan oleh keaktifan siswa, sisanya ditentukan oleh faktor
lain. Pada kelas eksperimen 2 diperoleh TIpspyne = 0,56 dengan presentase sebesar 56%
jadi pengaruh positif antara keaktifan siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa sebesar 56% artinya 56% ditentukan oleh keaktifan siswa, sisanya
ditentukan oleh faktor lain. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
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(Mustikawati, 2019) terdapat pengaruh positif antara aktivitas belajar terhadap kemampuan
pemecahan masalah dan pada penelitian (Suhita Lestari et al., 2020) bahwa penerapan
model pembelajaran MEA dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
keaktifan belajar siswa.

(5) Uji ANAVA untuk mejawab hipotesis 3, berdasarkan analisis data akhir diperoleh
Fhi.tl_'lng = 18,3?2 dengan F(()’()5)(2)93) = 3,097 Sehingga Fhitung > Ftabel yaitu 18,372 > 3,097,

maka Hos ditolak dan H, diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang menggunakan model
pembelajaran POGIL berbantuan Question Card, model pembelajaran MEA berbantuan
Question Card dan model pembelajaran konvensional. Terdapat perbedaan dikarenakan pada
setiap model memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, sehingga dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa dan dengan berbantuan Quwestion Card menjadikan
pembelajaran lebih menarik untuk pembelajaran.

(6) Uji-t satu pihak kanan untuk hipotesis 4. Berdasarkan analisis data akhir
diperoleh tyipuny = 5,654 dan tygoyren) = 1,669 sehingg thirung > tioss)en

yaitu 5,654 > 1,669 ) maka Hy, ditolak dan H. diterima. Jadi dapat disimpulkan rata-rata

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang menggunakan model
pembelajaran POGIL lebih baik dari pada konvensional. Hal ini dikarenakan model
pembelajaran POGIL mempunyai kelebihan-kelebihan yang tidak dimiliki pada model

pembelajaran konvensional. ~ POGIL diartikan sebagai pembelajaran dengan proses
interaktif tentang berpikir secara hati-hati, mendiskusikan ide, mencerahkan pemahaman,
melatih  kemampuan, dan mengevaluasinya (H.Farda, Zenuri, 2017). Menurut

(ROSIDAH, 2013) POGIL adalah model pembelajaran yang didesain dengan kelompok
kecil yang berinteraksi dengan instruktur/guru sebagai fasilitator. Model pembelajaran ini
membimbing peserta didik melalui kegiatan eksplorasi agar peserta didik membangun
pemahaman sendiri (inkuiri ter-bimbing). Hal ini sejalan dengan pendapat Bruner
(Mujoyana, 2015) bahwa belajar merupakan suatu proses aktif yang memungkinkan
manusia untuk menemukan hal-hal baru yang diluar informasi yang diberikan kepada
dirinya. Di dalam proses belajar bruner mementingkan partisipasi aktif dari peserta didik.
Jadi ketrampilan dan pengetahuan yang didapatkan peserta didik diharapkan bukan dari
hasil mengingat seperingat fakta-fakta tetapi merupakan hasil dari menemukan sendiri
(Inquiry). model pembelajaran POGIL adalah model pembelajaran yang terbimbing untuk
menemukan sebuah penemuan konsep, melalui POGIL peserta didik bisa berpikir tingkat
tinggi, metakognisi, komunikasi, kerja sama kelompok, penilaian serta managemen, dan
meningkatkan kemahiran agar berhasil dalam pembelajaran dengan tidak lagi mengandalkan
hafalan. Terbukti bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang
menggunakan model pembelajaran POGIL lebih baik dibandingkan dengan menggunakan
model konvensional. Hal ini dikarenakan model pembelajaran POGIL memiliki keunggulan
yang tidak dimiliki oleh pembelajaran konvensional. Model konvensional cenderung
monoton dan tidak membuat siswa lebih aktif. Sejalan dengan penelitian (Rani, 2017)
bahawa hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa yang diberikan perlakuan Model POGIL baik daripada kelas yang diberikan model
konvensional dan menurut pendapat (ROSIDAH, 2013) kemampuan pemecahan masalah
yang dikenai pembelajaran dengan menerapkan model POGIL berbantuan LKPD lebih
baik dibandingkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang menggunakan
model pembelajaran konvensional. Kemampuan pemecahan masalah (Nugraheni et al.,
2014) menggunakan model pembelajaran POGIL memiliki rata-rata 88,24 sedangkan
model konvensional memiliki rata-rata 72,73. Jadi kemampuan pemecahan masalah kelas
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yang menggunakan model POGIL lebih tinggi dari pada kelas yang menggunakan model
konvensional.

(7) Uiji-t satu pihak kanan untuk hipotesis 5. Berdasarkan hasil analisis data akhir
diperoleh thirung = 2-28 dan tygeqy g2y = 1,23 sehingga thitung =

tio,95)(62) ¥aitu 5,28 > 1,23, maka Hy ditolak dan H.s diterima. Jadi dapat disimpulkan

rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang menggunakan model
pembelajaran MEA lebih baik dari pada konvensional. Analisis data tes kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa pada kelompok eksperimen 2 dan kontrol tersebut
menunjukkan bahawa hasil kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan
menggunakan model pembelajaran MEA berbantuan Question Card lebih baik dari pada
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang menggunakan model pemelajaran
konvensional. Ini dikarenakan (Dian Puspita Putri et al., 2019) bahwa MEA (Means Ends
Analysis) adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan siswa untuk belajar
lebih aktif dan dapat mengontruksikan pengetahuannya sendiri dalam menyelesaikan
masalah. MEA merupakan salah satu model pembelajaran yang dimana semua siswa ikut
peran aktif disetiap kegiatannya dan lebih mengutamakan pemahaman materi yang
didapatkan oleh siswa saat melakukan pembelajaran. Dan hal ini berdampak pada
kemampuan pemecahan masalah matematika mereka yang menjadi maksimal dibandingkan
dengan dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Asih & Ramdhani, 2019) terdapat peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran MEA lebih baik daripada
kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Sedangkan dalam penelitian
Nindy menunjukkan model pemebelajaran MEA dikatakan tepat untuk meningkatkan
kemapuan pemecahan masalah matematis siswa. Hal tersebut karena untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah rata-rata siswa aktif lebih besar dibandingkan rata-rata
siswa yang pasif (Nindy Citroresmi P, 2017).

(8) Uji-t dua pihak untuk hipotesis 6. Berdasarkan hasil analisis data akhir diperoleh

thi.'l.'l_]!‘.lg = _DFEBB dan t':l—diﬁ::llzﬁq-}: 230 Sehingga —trabel < thitung < trabel yaltu ‘2,0 < —0,288 <

2,0. Karena -0,288 berada diantara —tupe < thiung < tube maka Ho diterima sehingga tidak ada
perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan
menggunakan model pembelajaran POGIL dan model pembelajaran MEA . Hal ini
dikarenakan model POGIL berbantuan Question Card dan model MEA berbantuan Question
Card  keduanya sama-sama memiliki kelebihan saat proses pembelajaran sehingga
mengakibatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang mendapatkan
kedua model tersebut maksimal. Kelebihan model dari model pembelajaran POGIL (Devi
et al, 2019) adalah Pembelajaran POGIL memberi ruang bagi siswa untuk aktif dalam
belajarsecara kooperatif, siswa terlebih dahulu menyiapkan diri mengenai materi yang akan
dipelajari, merangsang kemampuan berpikir siswa, meningkatkan aktivitas belajar siswa
melalui kegiatan percobaan sehingga siswa dapat bertukar pendapat dan memberi solusi,
mendorong siswa berani tampil di depan kelas untuk mempresentasikanhasil hipotesisnya.
Kelemahan model pembelajaran POGIL yaitu memerlukan waktu yang relatif lama,
pembagian peran siswa tiap kelompok cenderung sulit untuk dilakukan. Oleh karena itu
guru sebagai monitoring dan fasilitator sangat diperlukan. Sedangkan kelebihan dati model
pembelajaran  MEA  (Susanti, 2017) adalah Siswa dapat tetbiasa memecahkan/
menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah, siswa berpartisipasi lebih aktif dalam
pembelajaran dan sering mengekspresikan idenya, siswa memilki kesempatan lebih banyak
dalam memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan, siswa dengan kemampuan rendah
dapat merespons permasalahan dengan cara mereka sendiri, siswa memilki pengalaman
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banyak untuk menemukan sesuatu dalam menjawab pertanyaan melalui diskusi kelompok,
MEA memudahkan siswa dalam memecahkan masalah. Kelemahan dari model
pembelajaran MEA adalah Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahani siswa
sangat sulit sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan bagaimana merespon masalah
yang diberikan, lebih dominannya soal pemecahan masalah terutama soal yang terlalu sulit
untuk dikerjakan, terkadang membuat siswa jenuh, sebagian siswa merasa kegiatan belajar
mereka tidak menyenangkan karena kesulitan yang mereka hadapi. Disamping kedua model
pembelajaran  tersebut, Quwestion Card dalam pembelajaran yaitu memberikan siswa
pertanyaan-pertanyaan melalui kartu yang diberikan oleh  guru pada saat pelajaran
berlangsung. Kartu pembelajaran yang digunakan berupa pesan tertulis atau gambar, jadi
kartu merupakan media berbasis visual (Wirati et al., 2014). Question Card merupakan kartu
soal yang berisi tentang materi yang akan diajarkan guna menjadi suatu alat untuk
membantu keterlaksananya kegiatan pembelajaran. Dengan menggunakan Question Card
siswa akan menyerap konsep-konsep matematika, mencari struktur-struktur matematika
dan menyelesaiakan masalah matematika (Ayunda Fitrianti, Zainal Abidin, 2019).

Hasil analisis kemampuan pemecahan masalah berbentuk soal uraian dikelompokan ke
dalam tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika, berikut ini hasil
perhitungannya dari analisis data akhir ketiga kelas, kelas eksperimen 1 dengan
menggunakan model POGIL berbantuan Question Card. Berdasarkan perhitungan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelompok eksperimen I yaitu indikator
1 sebesar 99%, indikator 2 sebesar 83%, indikator 3 sebesar 68%, indikator 4 sebesar 60%.
Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah untuk kelas eksperimen 1
rata-rata presentase keseluruhan indikatornya adalah 77,5%. Sedangkan pada kelas
eksperimen II dengan model pembelajaran MEA berbantuan Question Card yaitu indikator 1
sebesar 94%, indikator 2 sebesar 76%, indikator 3 sebesar 80%, indikator 4 sebesar 65%.
Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah untuk kelas eksperimen II
rata-rata presentase keseluruhan indikatornya adalah 79%. Pada kelas kontrol dengan
pembelajaran konvensional yaitu indikator 1 sebesar 96%, indikator 2 sebesar 53%,
indikator 3 sebesar 73%, indikator 4 sebesar 45%. Maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah untuk kelas kontrol rata-rata presentase keseluruhan
indikatornya adalah 48,50%.

Pada kelas POGIL berbantuan Question Card dan MEA berbantuan Question Card
sebagai besar telah mencapai indikator pemecahan masalah.siswa dapat mencapai indikator
pertama yaitu memahami masalah yang diberikan oleh guru dengan tepat, pada indikator
kedua siswa menyusun rencana penyelesaian pada indikator ini hanya sebagaian siswa
menjawab dengan tepat, lalu pada indikator ketiga yaitu siswa melaksanakan rencana
penyelesaian siswa kurang teliti pada saat mengerjakan. Sehingga pada indikator keempat
yaitu memeriksa kembali hasil siswa tidak benar-benar memeriksa hasil pekerjaanya. Hal ini
terjadi karena pada indikator kedua dan ketiga masih terdapat kesalahan. Pada kelas
cksperimen I dan eksperimen II indikator keempat merupakan indikator paling rendah
presentasenya, karena pada indikator ini sebagian siswa tidak teliti untuk memeriksa
kembali hasil dari mengecek ulang hasil pekerjaanya sehingga tidak menjawab soal dengan
pertannya yang sesuai. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Wahyuningsih et al., 2019)
yang menunjukan bahwa model pembelajaran POGIL memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap perbedaan rata-rata nilai siswa. Hasil analisisnya rata-rata skor
pemecahan masalah siswa antara model pembelajaran POGIL dan konvensional
memberikan nilai yang cukup signifikan. Dengan pembelajaran POGIL siswa dapat lebih
berinteraksi dengan siswa maupun dengan guru schingga kemampuan yang dipelajari



Imajiner: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, 3(3), 223-233 231

semakin bertambah. Hanya saja terdapat perbedaan media pembelajaran, pada penelitian
tersebut menggunakan media PAPAN PLSV.

Selain itu pada penelitian (Solikah, 2018) diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan
rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang menggunakan model MEA dengan
strategi pembelajaran heuristik dengan siswa yang menggunakan model konvensional. Nilai
rata-rata kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen sebesar 81,04 dan kelas
kontrol 72,32 . pada penelitian tersebut menggunkan strategi pembelajaran heuristik tetapi
pada penelitian tersebut tidak menggunakan media pembelajaran. sedangkan pada
penelitian ini menggunkan media pembelajaran Question Card.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa (1) rata-
rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang menggunakan model
pembelajaran Process Oriented Guided Inguiry Learning POGIL) berbantuan Question Card dan
model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) berbantuan Question Card telah mencapai
ketuntasan individual maupun klasikal, (2) dari uji statistik, diperoleh persamaan regresi
pada kelas yang menggunakan model pembelajaran Process Oriented Guided Inguiry 1earning
(POGIL) yaitu ¥ = 41,206 + 0,5X, schingga terdapat pengaruh positif antara keaktifan

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebesar 43% . Persamaan
regresi pada kelas yang menggunakan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) yaitu

Y = 33,347 + 0,612X

kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar 56%, (3) Terdapat perbedaan
kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa yang menggunakan model
pembelajaran Process Oriented Guided Inguiry Learning (POGIL) berbantuan Question Card,
model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) betbantuan Question Card serta model
pembelajaran konvensional, (4) Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang
menggunakan model pembelajaran Process Oriented Guided Inguiry Learning (POGIL)
berbantuan Question Crad lebih baik dari model pembelajaran konvensional, (5)
Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang menggunakan model
pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) berbantuan Question Card lebih baik dari model
pembelajaran konvensional, (6) Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematika antara siswa yang menggunakan model pembelajaran Process Oriented Guided
Inguiry Learning (POGIL) berbantuan Question Card dengan model pembelajaran Means Ends
Analysis (MEA) berbantuan Question Card. Guru hendaknya mencoba menggunakan model
pembelajaran yang tidak monoton untuk menghidari kejenuhan siswa, serta mencoba
berbagai media pembelajaran.

schingga terdapat pengaruh positif antara keaktifan terhadap

b
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